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ABSTRAK

Wa Lisma Tomia, Nim. 160302051, Dosen Pembimbing 1, Dr.
Muhammad Rijal, M.Pd. dan Pembimbing Il, Laila Sahubauwa, M.Pd. Judul:
Pembauatan Herbarium Sebagai Media Pembelajaran IPA - Biologi Untuk
Mengembangkan Soft Skills Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 41 Buru Kecamatan
Air Buaya Kabupaten Buru. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Ambon Tahun 2020.

Media pembelajaran IPA - Biologi merupakan media pembelajaran yang
dapat memacu emosi, memperlancar tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi yang terkandung dalam gambar, dan mengakomodasi pembelajar secara
maksimal dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan secara
verbal. Salah satu media pembelaran IPA — Biologi adalah herbarium, yang
digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat menggantikan keberadaan
benda asli yang dijelaskan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembuatan
herbarium sebagai media pembelajaran IPA - Biologi untuk mengembangkan soft
skills siswa kelas VII di SMP Negeri 41 Buru Kecamatan Air Buaya Kabupaten
Buru

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 41 Buru yang berjumlah 21 orang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembuatan herbarium sebagai media
pembelajaran IPA - Biologi untuk mengembangkan soft skills dikatakan sangat
baik atau berhasil, dapat dilihat dari aspek yang dinilai yaiu : Menjelaskan 4
indikator yang dinilai yaitu; kerja. sama tim sebanyak 5 siswa dengan persentase
nilai 23,81 % dan 16 siswa dengan persentase nilai 76,19 %, kekompakan dengan
persentase yang diperoleh yaitu 21 orang siswa dengan nilai 100 %, keterampilan
dengan persentase yaitu 21 orang siswa dengan nilai 100 % dan pemahaman
dengan persentase yaitu 21 orang siswa dengan nilai 100 %. Berdasarkan nilai
persentase pada 4 indikator yang dinilai dan hasil wawancara disimpulkan bahwa
pembuatan herbarium sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan Soft Skills
siswa.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Herbarium, Soft Skills
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media merupakan seperangkat alat bantu penghubung yang digunakan
pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik. Jenis media
pembelajaran meliputi media visual atau penglihatan, audio atau pendengaran
serta audio visual atau menggunakan indera penglihatan dan pendengaran. Media
pembelajaran meliputi sebuah sarana yang sangat strategis bagi pendidik untuk
membelajarkan peserta didik. Media pembelajaran dapat memacu peserta didik
menggunakan lebih banyak inderanya dibandingkan jika pendidik hanya
memberikan informasi tanpa menggunakan media pembelajaran.*

Media pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap
yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomonikasi dengan
siswa.? Media pembelajaran yang bersifat visual mampu membangkitkan minat
peserta didik sehingga dapat: meningkatkan: ketertarikan dalam mempelajari suatu
materi.> Terdapat berbagai macan media visual yang digunakan dalam proses
pembelajaran, salah satu media visual yang digunakan yaitu media pembelajaran

IPA - Biologi.

! Damin, S. (2013). Media Komunikasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Jurnal Biotek
Volume 6 Nomor 1 Juni 2018. h. 1-11.

2 Sudarwan Damin, Media Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 7.
Skrips Dikrullah Tentang “Pengembangan Herbarium Book Sebagai Media Pembelajaran Biologi
Pada Mata Kuliah Struktur Tumbuhan Tinggi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Uin
Alauddin Makassar. Tahun 2017.

¥ Munadi, Y. (2008). Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru. Jakarta: Gaung
Persada Press. Jurnal Biotek VVolume 6 Nomor 1 Juni 2018. h. 1-11.



Media pembelajaran IPA - Biologi merupakan media pembelajaran yang
dapat memacu emosi, memperlancar tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi yang terkandung dalam gambar, dan mengakomodasi pembelajar yang
lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran IPA - Biologi
yang disampaikan secara verbal. Salah satu media visual yang tepat digunakan
dalam pembelajaran IPA - Biologi tersebut adalah herbarium.

Herbarium sebagai suatu koleksi spesimen tumbuhan dapat digunakan
sebagai suatu media pembelajaran dalam membelajarkan mata pelajaran yang
terkait tentang tumbuhan dan klasifikasi tumbuhan, sehingga untuk dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam ruangan pembelajaran, herbarium harus
dibuat dalam bentuk herbarium kering. Herbarium kering adalah koleksi spesimen
tumbuhan yang telah dipres dan ‘dikeringkan, serta ditempelkan pada kertas
(Mounting paper), diberi label berisi keterangan yang penting dan sulit dikenali
secara langsung dari spesimen kering tersebut, diawetkan serta disimpan dengan
baik ditempat penyimpanan yang telah disediakan.* Agar herbarium ini mudah
digunakan sebagai media pembelajaran di dalam ruang persekolahan maka
peneliti mengembangkan herbarium kering dalam bentuk herbarium soft skills.

Soft skills adalah ketrampilan yang tidak termasuk sebuah gambaran tugas
atau pekerjaan seseorang, soft skills meliputi karakteristik kepribadian, mencakup
karakter, etika dan sikap. Termasuk ketrampilan pribadi seperti komunikasi lisan

dan menulis, penjualan dan keterampilan presentasi dan keterampilan

* Pinta Murni dkk, Lokakarya Pembuatan Herbarium untuk Pengembangan Media
Pembelajaran Biologi di MAN Cendekia Muaro Jambi. Jurnal Pengabdian pada Masyarakat, Vol.
30, No. 2 April-Juni 2015, h. 1. (12 Maret 2017). . Skrips Dikrullah Tentang “Pengembangan
Herbarium Book Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pada Mata Kuliah Struktur Tumbuhan
Tinggi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Uin Alauddin Makassar. Tahun 2017.



kepemimpinan. Soft skills meliputi waktu dan ketrampilan manajemen sumber
daya yang mencakup pengarah, fokus, pengambilan keputusan, perencanaan,
pelaksanaan, berhadapan tugas secara berlebih seperti diri dan evaluasi regu dan
peningkatan derajat.

Berdasarakan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru bahwa
dalam proses pembelajaran di sekolah SMP Negeri 41 Buru ternyata masih
terdapat banyak kekurangan dalam proses pembelajaran di kelas seperti, media
pembelajaran yang mereka ajarkan masih kurang memadai, hal ini bisa
mengakibatkan menurunannya kemampuan siswa dalam befikir kritis. Dari hasil
wawancara yang diperoleh peneliti dari guru tersebut bahwa materi yang mereka
ajarkan dan disusun tersebut masih terdapat banyak kesulitan untuk meningkatkan
kemampuan siswa, materi yang diajarkan tersebut seperti pada pembelajar biologi,
kesulitan yang terdapat pada proses pembalajaran itu dikarenakan masih
kurangnya sarana dan prasarana seperti kurangnya media pembelajaran. Dilihat
dari hasil wawancara di atas maka dalam penelitian ini peneliti akan
mengembangkan sebuah penelitian tentang media pembelajaran berupa
pembuatan herbarium untuk meningkatakan soft skills siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk mengkaji
judul ”Pembuatan Herbarium Sebagai Media Pembelajaran IPA - Biologi
Untuk Mengembangkan Soft Skills Siswa Di Smp Negeri 41 Buru Kecamatan

Air Buaya Kabupaten Buru”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah
pada penelitian ini adalah : Bagaimana kemajuan soft skills siswa kelas VII dalam
pembuatan herbarium sebagai media pembelajaran IPA - Biologi di SMP Negeri
41 Buru Kecamatan Air Buaya Kabupaten Buru ?
C. Tujuan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka yang
menjadi tujuan pada penelitian ini adalah : Untuk mengetahui kemajuan soft skills
siswa kelas VII dalam pembuatan herbarium sebagai media pembelajaran IPA -
Biologi di SMP Negeri 41 Buru Kecamatan Air Buaya Kabupaten Buru
D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menambah bidang khasanah ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan IPA - Biologi.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pembuatan herbarium
sebagai media pembelajaran IPA - Biologi dan memberikan informasi media
alternatif untuk penyelenggaraan pembelajaran aktif dalam pengembangan dan
peningkatan mutu pendidikan, meningkatkan semangat belajar dan meningkatkan
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, serta menjadi

informasi awal bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang serupa



E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan tentang judul

penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan tentang istilah - istilah yang di

gunakan dalam judul penelitian ini sebagai berikut :

1. Herbarium adalah suatu koleksi spesimen tumbuhan yang diawetkan

2. Media pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap
yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi
dengan siswa.

3. Soft skills merupakan jenis keterampilan yang lebih banyak terkait dengan
sensitivitas perasaan seseorang terhadap lingkungan disekitarnya. Karena
soft skills terkait dengan keterampilan psikologis, maka dampak yang
diakibatkan lebih abstrak namun tetap bisa dirasakan seperti misalnya
perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati, kemampuan untuk dapat bekerja

sama, membantu orang lain dan sebagainya.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dimana penelitian ini
menitik beratkan pada hasil pengumpulan data dari informan yang telah
ditentukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pembahasan yang
dibahas yakni mengenai pembuatan herbarium sebagai nmedia pembelajaran IPA
- Biologi untuk mengembankan soft skills siswa di SMP negeri 41 buru kecamatan
air buaya kabupaten buru.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 04 Februari sampai dengan
tanggal 07 Februari 2020.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan «di ‘SMP-Negeri-41 Buru Kecamatan Air Buaya
Kabupaten Buru.
C. Subjek Penelitian

Batasan jumlah subjek dalam penelitian ini berdasarkan penentuan
populasi terbatas atau populasi terhingga, yakni populasi yang memiliki batas
kuantitatif secara jelas karena memiliki karakteristik yang terbatas.?* Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V1l di SMP Negeri 41 Buru dengan jumlah siswa

sebanyak 21.

* Drs. S. Margono, Metodologi penelitian pendidikan : komponen MKDK, (Jakarta :
Rineka cipta, cetakan VIII Tahun 2010. HIm 119
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data tentang semua komponen Kkualitas produk perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Komponen-komponen itu meliputi :
1. Pedoman Pembuatan Herbarium

Herbarium diartikan sebagai tempat penyimpanan spesimen tumbuhan
baik yang kering maupun basah. Selain tempat penyimpanan juga digunakan
untuk studi mengenai tumbuhan terutama untuk tatanama dan Kklasifikasi.
Herbarium dapat digunakan sebagai media pembelajaran dengan langkah -
langkah atau cara pembuatan yang dilakukan dengan baik agar bisa digunakan
sebagai media pembelajaran. Berikut adalah cara pembuatan herbarium :
a Alat dan Bahan pembuatan herbarium
1. Alat

a)  Album foto

b)  Pisau Cuter

c) Gunting
2. Bahan

a)  Tumbuhan (akar, batang daun)

b)  Alkohol 70%

c) Kapas
b Langkah Membuat Herbarium

Penyiapan tempat awetan tumbuhan

1. Siapkan album yang akan digunkan untuk tempat pengawetan tumbuhan
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2. Siapkan kertas dan alat tulis untuk menulis nama autor, nama tumbuhan
yaitu nama Indosnesia, nama lokal, dan nama ilmiah sesuai dengan

tumbuhan yang akan diawetkan

b. Pembuatan awetan tumbuhan
1. Pilihlah tumbuhan yang akan diawetkan, yaitu akar, batang dan daun
2. Semprotkan tangan dengan alkohol 70% agar mikroorganisme (bakteri dan

jamur) tidak menempel ditangan
3. Semprotkan alkohol 70% pada kapas, lalu usapkan pada tumbuhan yang
akan diawetkan. Gunanya agar tumbuhan tidak mudah busuk oleh
mikroorganisme (bakteri dan jamur)
4. Tempel tumbuhan pada album yang telah disiapkan
5. Rekatkan awetan tumbuhan dengan rapat, agar mikroorganisme (bakteri
dan jamur) tidak dapat berkembang biak didalam awetan tumbuhan.
6. Herbarium siap digunkan
2 Lembar Observasi Soft SKills. Siswa
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya adalah
yang penting adalah proses - proses pengamatan dan ingatan.® Dalam proses ini,
lembar pengamatan observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas siswa berupa informasi sikap dan tingkah laku dalam proses

pembelajaran. Dengan metode observasi penelitin akan memperoleh gambaran

%> Sugiyono, 2009 : 203 dalam skripsi Hadi Rismanto. Pengembangan soft skill siswa
melalui metode cooperative learning tipe Jigsaw di SMK MUDA PATRI KALASAN. Universitas
Yogyakarta
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yang lebih jelas tentang karakteristik soft skills yang dimiliki masing-masing
siswa
3 Panduan Wawancara

Wawancara ini dilakukan berdasarkan daftar pertanyaan yang telah
disusun terlebih dahulu sebelum diajukan pada narasumber. Wawancara
terstruktur ini digunakan untuk menggali data antara lain: Bagaimana kepuasan
siswa dalam pembelajaran menggunakan media herbarium di kelas VII SMP
Negeri 41 Buru
E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah prosedur sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Penggunaan tehnik dan alat pengumpulan data
yang tepat memungkinkan mendapat data yang objektif.
1 Observasi

Observasi adalah proses pencatatan pola perilaku seseorang atau kejadian
yang sistematis tanpa melalui komunikasi dengan seseorang yang diteliti.?®
Observasi adalah tehnik pengambilan data yang mengoptimalkan kemampuan
peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tidak sadar, kebiasaan,
dan sebagainya.
2 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu

dilakukan oleh dua pihak, pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan

26 Nur Idriantoro dan Bambang Supomo, Metode Penelitian Bisnis (Yogyakarta : BPFE,
2002), h. 157.
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dijawab oleh objek wawancara tersebut.”” Ciri utama interview adalah kontak
langsung antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi
(interviewe).?

Wawancara ini dilakukan berdasarkan daftar pertanyaan yang telah
disusun terlebih dahulu sebelum diajukan pada narasumber. Wawancara
terstruktur ini digunakan untuk menggali data antara lain: Bagaimana kepuasan
siswa dalam pembelajaran menggunakan media herbarium di kelas VII SMP
Negeri 41 Buru
3 Dokumentasi

Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen, terutama arsip - arsip, buku-buku tentang pendapat teori - teori, dalil,
hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian.?

F. Analisis Data

Tahap analisa data merupakan tahap yang paling menentukan, sebab pada
tahap inilah seorang peneliti harus mampu menelaah semua data yang di peroleh
baik data primer maupun data sekunder. Analisa data ini berdasarkan pada data
yang diperoleh yang telah terkumpul dari hasil penelitian yang diklasifikasikan

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian.

*” Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi. (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hlm.330. skripsi Saharu Rizha Adh’hiyah.Tentang Implementasi Proses
Pembelajaran Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Di Sma Negeri 9 Malang
Tahun Ajaran 2015.

%% 5. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h 165

?® Husaini Usman dan Purnomo Setiadji, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), h 176.
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Dengan penjelasan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
pengolahan data dengan langkah - langkah yang dikombinasikan dengan metode
model analisis interasi atau interaktive analisys models sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pada tahapan ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang telah di tentukan sejak awal
dilaksanakan dengan cara pencarian data yang diperlukan terhadap berbagai jenis
data dan bentuk data yang ada dilapangan, kemudian melaksanakan pencatatan
data dilapangan. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data sesuai dengan teknik
pengumpulan data yang sudah ditentukan sejak awal. Data diperoleh dari
observasi, wawancara, mengajar, melakukan pelatihan cara pembuatan herbarium
dan juga dokumentasi.

2. Pengecekan Data (Editing)

Pengecekan (editing) data adalah pemeriksaan kembali semua data yang
diperoleh terutama dari kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian serta
relevansinya dengan kelompok data lain. Proses editing diharapkan mampu
meningkatkan kualitas data kehendak diolah dan dianalisis, karena bila data yang
dihasilakan berkualitas, maka informasi yang dibawapun ikut berkualitas.

3. Reduksi Data ( Data Reduction)

Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi data.

Menurut Sugiono mereduksi data berarti merangkum, memilih hal - hal yang

pokok, memfokuskan pada hal - hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
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membuang yang tidak perlu.*® Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan.

Adapun tahapan dalam rangka ke empat yakni Reduksi data peneliti dapat
menggambarkannya sebagai berikut: pertama, peneliti mencatat hasil yang sudah
didapat dari lapangan, mengumpulkan sumber data yang diberikan oleh informan
yang dilakukan selama proses penelitian berlangsung, yang masih berbentuk acak
dan disusun dengan simpel yang lebih mudah dipahami. Serta peneliti juga
mendeskripsikan interaksi pembelajaran yang sedang berlangsung, mulai dari
pengamatan proses pembelajaran, metode, interaksi belajar peserta didik dan
komponen-komponen kegiatan belajar lainnya. Setelah selesai, peneliti melakukan
reflektif. Reflektif merupakan kerangka berfikir dan pendapat atau kesimpulan
dari peneliti sendiri. Kedua, penelitian berfokuskan pada mendeskripsikan dan
mengkategorikan hasil data berdasarkan fokus dan masalah. Langkah ini
dilakukan dengan melihat pedoman data yang sudah terkumpul, dengan membaca
dan mempelajarai data tersebut, Ketiga, setelah satuan diperoleh, peneliti
membuat koding, koding berarti memberikan kode pada setiap satuan. Tujuan
koding agar dapat ditelusuri data atau satuan dari sumbernya
4. Penyajian Data ( Data Display )

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan

data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam

%0 Sugiyono, Metode Pnelitian Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif dan R&D (Bandung
Alfabeta, 2006 ), him. 338. skripsi Saharu Rizha Adh’hiyah.Tentang Implementasi Proses
Pembelajaran Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Di Sma Negeri 9 Malang
Tahun Ajaran 2015.
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pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya, selain itu, dengan adanya penyajian data, akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.*

5. Penarikan kesimpulan (Verification)

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan atau verification ini berdasarkan pada reduksi data yang
merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.*?

%1 Sugiyono, Metode Pnelitian Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif dan R&D(Bandung
Alfabeta,2006),hlm.341. skripsi Saharu Rizha Adh’hiyah.Tentang Implementasi Proses
Pembelajaran Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Di Sma Negeri 9 Malang
Tahun Ajaran 2015.

% 1bid, him. 345



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneitian yang telah diuraikan pada pembasan di atas
dapat disimpulkan bahwa : Pembuatan herbarium sebagai media pembelajaran
IPA — Biologi untuk mengembangkan soft skills siswa kelas VII di SMP Negeri
41 Buru Kecamatan Air Buaya Kabupaten Buru jelaskadin melalui 4 indikator
yang dinilai yaitu; kerja sama tim sebanyak 5 siswa dengan persentase nilai 23,81
% dan 16 siswa dengan persentase nilai 76,19 %, kekompakan dengan persentase
yang diperoleh yaitu 21 orang siswa dengan nilai 100 %, keterampilan dengan
persentase yaitu 21 orang siswa dengan nilai 100 % dan pemahaman dengan
persentase yaitu 21 orang siswa dengan nilai 100 %. Berdasarkan nilai persentase
pada 4 indikator yang dinilai dan hasil wawancara disimpulkan bahwa pembuatan
herbariu sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan Soft Skills siswa.

B. Saran

1. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-praktik
pembelajaran salah satunya tentang pembuatan herbariu

2. Penelitian ini berguna sebagai informasi bagi guru dan siswa di SMP
Negeri 41 Buru tentang pembuatan herbarium sebagai media pembelajaran

3. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk tetap melakukan
penelitian dengan permasalahan yang sama di lokasi yang berbeda, guna
menemukan hal - hal yang baru agar lebih baik lagi tentang pembutan

herbarium  sebagai media  pembelajaran IPA -  Biologi
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Lampiran 1

INSTRUMEN ATAU PEDOMAN PEMBUATAN HERBARIUM
c Pengertian Herbarium

Herbarium mempunyai dua pengertian, pertama diartikan sebagai tempat
penyimpanan spesimen tumbuhan baik yang kering maupun basah.
Herbarium merupakan contoh dari awetan kering yang banyak kita dengar.
Dalam bidang penelitian biologi sendiri, dikenal istilah awetan kering dan awetan

basah.

Contoh Herbarium

Sumber Gambar: www.motherearthliving.com
Sedangkan awetan kering adalah awetan yang berupa tumbuhan atau hewan yang
dikeringkan dengan cara serta proses tertentu. Herbarium termasuk golongan
awetan basah
d Alat dan Bahan pembuatan herbarium
3. Alat

d) Album foto


https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiS1-zrzcPOAhXKsI8KHetbAT8QjB0IBg&url=http%3A%2F%2Fwww.motherearthliving.com%2Fin-the-garden%2Fdiy-create-a-plant-herbarium.aspx&psig=AFQjCNF-arotbl2rFKQljAhikk_QDbo_9A&ust=1471356921104222

10.

11.

12.

e) Pisau Cuter

f)  Gunting

Bahan

d)  Tumbuhan (akar, batang daun)

e)  Alkohol 70%

f)  Kapas

Langkah Membuat Herbarium

Penyiapan tempat awetan tumbuhan

Siapkan album yang akan digunkan untuk tempat pengawetan tumbuhan
Siapkan kertas dan alat tulis untuk menulis nama autor, nama tumbuhan
yaitu nama Indosnesia, nama lokal, dan nama ilmiah sesuai dengan
tumbuhan yang akan diawetkan

Pembuatan awetan tumbuhan

Pilihlah tumbuhan yang akan diawetkan, yaitu akar, batang dan daun
Semprotkan tangan dengan alkohol 70% agar mikroorganisme (bakteri dan
jamur) tidak menempel ditangan

Semprotkan alkohol 70% pada kapas, lalu usapkan pada tumbuhan yang
akan diawetkan. Gunanya agar tumbuhan tidak mudah busuk oleh
mikroorganisme (bakteri dan jamur)

Tempel tumbuhan pada album yang telah disiapkan

Rekatkan awetan tumbuhan dengan rapat, agar mikroorganisme (bakteri
dan jamur) tidak dapat berkembang biak didalam awetan tumbuhan.

Herbarium siap digunkan



Lampiran 2

HASIL PENILAIAN PENGEMBANGAN SOFT SKILLS
Nama Siswa : La Rahmat
Kelas VI

Tanggal : 4-2-2020

No | Aspek yang di nilai Skor deskripsi pencapaian

1 | Kerjasamatim 1. Siswa tidak bekerja sama tim dalam
pembuatan herbarium

2. Siswa kuraang bekerja sama tim dalam
pembuatan herbarium
Siswa bekerja sama tim dalam pembuatan

herbarium

SN

. Siswa sangat bekerja sama tim dalam

pembuatan herbarium

2 | Kekompakan 1. Siswa tidak kompak dalam pembuatan
herbarium

2. Siswa kurang kempak dalam pembuatan
herbarium

3. Siswa kompak dalam pembuatan herbarium
Siswa sangat kompak dalam pembuatan

herbarium

3 | Keterampilan 1. Siswa tidak terampil dalam membuat
herbarium

2. Siswa kurang terampil dalam membuat
herbarium

3. Siswa terampil dalam membuat herbarium
Siswa sangat terampil dalam membuat

herbarium




Pemahaman 1. Siswa tidak memahami pembuatan
herbarium

2. Siswa kurang memahami pembuatan
herbarium

3. Siswa memahami pembuatan herbarium
Siswa sangat memahami pembuatan

herbarium




Lampiran 3

HASIL WAWANCARA

Nama Siswa : Harnia Ode

Kelas VI
Tanggal :4-02 -2020
NO. Pertanyaan Frekuensi Presentase
Siap /iya | Tidak | Siap/iya | Tidak

1. Bagaimana persiapan anda dalam melakukan 21 0 100 0
praktikum ?

2. Bagaimana persiapan alat dan bahan dalam 21 0 100 0
praktium ini ?

3. Apakah alat dan bahan yang digunakan dalam 21 0 100 0
praktikum mudah dipahami ?

4. Apakah  saya cepat tanggap  dalam 21 0 100 0
menyelesaikan keluhan anda ?

5. Apakah saya mendengarkan dan 21 0 100 0
memperhatikan keluhan anda dalam proses
pembuatan herbarium ?

6. Apakah saya memberikan informasi yang jelas 21 0 100 0
tentang pembuatan herbarium ?

7. Apakah langkah — langkah atau prosedur yang 21 0 100 0
saya bagikan mudah dipahami ?

8. Apakah proses pembuatan herbarium mudah 21 0 100 0
dilakukan ?

9. Apakah dalam proses pembuatan herbarium 21 0 100 0
saya mengarahkan dengan baik ?

10. | Apakah anda memahami proses pembuatan 21 0 100 0
herbarium ?

11. | Apakah praktikum pembuatan herbarium 21 0 100 0
dapat menambah wawasan anda ?

12. | Dalam melakukan praktikum ini apakah 21 0 100 0
meningkatkan kekompakan anda dengan
teman anda ?

13. | Apakah dalam  praktikum  pembuatan 16 5 11,24 3.57
herbarium ini anda bekersama dengan
kelompok anda ?

14. | Apakah dalam pembuatan herbarium ini anda 21 0 100 0
bisa menggunakan alat dan bahan dengan baik
?

15. | Apakah anda merasa senang telah mengikuti 21 0 100 0
praktikum ini ?




Lampiran 4

KARAKTERISTIK RESPONDEN

No. | NAMA KETERANGAN
1 La Rahmat Siswa
2 Nlka Oihu Siswa
3 Nia Sri Siswa
4 Harnia Ode Siswa
5 Erwin Batu atas Siswa
6 La Ode Lanang Siswa
7 La Rifan Siswa
8 Lila Waly Siswa
9 | Wa Ode Usuria Siswa
10 | Wa Ode Dehiyati Siswa
11 | Fajrin Daeng Siswa
12 | Celsi Siswa
13 | lin Angriani Siswa
14 | Wa Rasti Siswa
15 | La Fikram Siswa
16 | La Darmin Siswa
17 | La Aidina Siswa
18 | La Herman Siswa
19 | La Rafi Wabula Siswa
20 | La Ode Sulfan Siswa
21 | Helmin Hermawan Daeng Siswa




Lampiran 5

DOKUMENTASI

Lokasi Penelitian SMP Negeri 41 Buru



Pemberian Materi Tentang Herbarium Di Kelas VII SMP 41 Buru

Tanaman Langsat (Langsium domesticum)  Tanaman Pala (Myristica fragrans)

Tanaman Jeruk (Citrus sinensis) Tanaman Cacao (Theobroma cacao)



1/

Tanaman Mangga (Mangiera indica) Tanaman Durian (Durio zhibethinus)

Hasil Pembuatah Herbarium



Wawancara Dengan Siswa SMP Negeri 41 Buru



